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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyakit osteoartritis merupakan penyakit pada sendi yang sering
ditemui mengenai sendi lutut. Prevanlensi osteoartritis lutut di Indonesia dan dunia
masih cukup tinggi. Penderita osteoartritis lutut memiliki gejala utama nyeri sehingga
menyebabkan penderita memiliki keterbatasan bergerak bahkan tidak dapat melakukan
aktivitas sehari-hari. Kesepian dapat dirasakan oleh siapa saja. Kesepian menyebabkan
hilangnya self-esteem, kecemasan secara ekstrem, stress, dan seorang yang kesepian
akan rentan untuk bunuh diri. Bunuh diri merupakan penyebab utama kematian pada
lanjut usia sedangkan kesepian adalah alasan paling umumyang dikemukakan oleh
lanjut usia mempertimbangkan untuk bunuh diri.
Tujuan: Mengetahui hubungan antara kesepian dengan derajat nyeri pada penderita
osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi.
Metode: Analitik observasional berdesain cross sectional dengan data primer.
Pengambilan data menggunakan kuesioner melalui wawancara langsung kepada
responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah pasien yang terdiagnosis
osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi Yogyakarta dengan menggunakan
alat ukur American College of Rheumatology 1990 serta terkonfirmasi oleh dokter,
pasien rawat jalan di RS Bethesda Lempuyangwangi Yogyakarta periode bulan Maret
2024 sampai dengan April 2024¸dan bersedia menjadi subjek penelitian dengan
mengisi lembar informed consent sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
pengisian data/ kuesioner yang tidak lengkap meski telah dilakukan follow up kepada
reponden dan responden yang membantalkan persetujuan menjadi subjek penelitian.
Variabel dari penelitian ini adalah derajat nyeri dan tingkat kesepian pada pasien
osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi.
Hasil: Jumlah subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 68
responden dengan median skor kesepian = 36.00, median skala nyeri = 6.00, mean skor
kesepian = 36.40, mean skala nyeri = 6.31. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman
pada penelitian ini, didapatkan hasil rho = 0.135 dan p = 0.272 (p > 0.05). Hasil ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kesepian dengan derajat nyeri pada
penderita osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi.
Kesimpulan: Tidak ada hubungan yang signifikan antara kesepian dengan derajat nyeri
pada penderita osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi.
Kata kunci: Osteoartritis lutut, kesepian, derajat nyeri

mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id
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THE RELATIONSHIP BETWEEN LONELINESS AND THE DEGREE OF
PAIN IN KNEE OSTEOARTHRITIS PATIENTS AT BETHESDA
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Correspondence : Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University
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ABSTRACT

Background: Osteoarthritis is a joint disease that is often found affecting the knee joint.
The prevalence of knee osteoarthritis in Indonesia and the world is still quite high. Knee
osteoarthritis sufferers have the main symptom of pain, causing sufferers to have limited
movement and even be unable to carry out daily activities. Loneliness can be felt by
anyone. Loneliness causes loss of self-esteem, extreme anxiety, stress, and a lonely
person will be vulnerable to suicide. Suicide is the main cause of death in the elderly
while loneliness is the most common reason stated by the elderly considering suicide.
Objective: To determine the relationship between loneliness and the degree of pain in
knee osteoarthritis sufferers at Bethesda Lempuyangwangi Hospital.
Methods: Observational analytical method with a cross sectional design. This research
uses primary data where data collection uses a questionnaire by direct interviews with
respondents. The inclusion criteria in this study were patients who were diagnosed with
knee osteoarthritis at Bethesda Lempuyangwangi Hospital Yogyakarta using the
American College of Rheumatology 1990 measuring instrument and confirmed by a
doctor, outpatients at Bethesda Lempuyangwangi Hospital Yogyakarta for the period
March 2024 to April 2024¸and were willing to become research subjects by filling out
an informed consent sheet, while the exclusion criteria in this study are incomplete
data/questionnaire filling even though follow-up has been carried out on respondents
and respondents who refuse to give consent become research subjects. The variables of
this study were the degree of pain and the level of loneliness in knee osteoarthritis
patients at Bethesda Lempuyangwangi Hospital.
Result: The number of subjects that fit the inclusion and exclusion criteria was 68
respondents with median loneliness score = 36.00, median pain scale = 6.00, mean
loneliness score = 36.40, mean pain scale = 6.31. Based on the results of the Spearman
correlation test in this study, rho = 0.135 and p = 0.272 (p > 0.05). These results state
that there is no relationship between loneliness and the degree of pain in knee
osteoarthritis sufferers at Bethesda Lempuyangwangi Hospital.
Conclusion: There is no significant relationship between loneliness and the degree of
pain in knee osteoarthritis sufferers at Bethesda Lempuyangwangi Hospital.
Keyworsd: Knee osteoarthritis, loneliness, degree of pain

mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Penyakit osteoartritis merupakan penyakit pada sendi yang sering ditemui

serta membutuhkan perhatian khusus karena menyebabkan kerusakan pada sendi

secara permanen dan menjadikan disabilitas. Pada tahun 2020 sekitar 528 juta

orang di dunia menderita penyakit osteoartritis serta sekitar 73% penderita

osteoartritis memiliki usia lebih dari 55 tahun yang 60% nya diderita oleh wanita

(GBD, 2019). Pada tahun 2019 prevalensi penyakit sendi yakni salah satunya

termasuk osteoartritis di Indonesia diderita sebanyak 7,3% (Riskedas, 2019).

Seiring bertambahnya usia, umumnya osteoartritis sering mengenai sendi lutut.

Menurut data Centrals for Disease Control and Prevention (CDC) sebanyak 40%

dari populasi yang berusia >70 tahun menderita osteoartritis lutut (CDC, 2018).

Prevanlensi osteoartritis lutut di Indonesia masih cukup tinggi yakni 15,5% pada

pria dan 12,7% pada wanita, sedangkan untuk prevalensi gejala osteoartritis lutut

sekitar 10% pada pria dan 13% pada wanita (Ahmad et al., 2018).

Penderita osteoartritis lutut memiliki gejala utama nyeri sehingga

menyebabkan penderita kesulitan untuk melakukan kegiatan aktivitas sehari-hari,

akibatnya, sebanyak 80% memiliki keterbatasan dalam bergerak dan 25% nya

bahkan tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari (WHO, 2019). Rasa nyeri

yang menetap serta tidak terkontrol juga menurunkan kualitas hidup pasien karena

dapat menyebabkan gangguan emosi atau kecemasan, gangguan kapasitas
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fungsional, serta menghalangi kemampuan individu untuk memenuhi peran

dalam keluarga, sosial, dan pekerjaan. Intensitas nyeri merupakan suatu hal yang

subjektif serta berbeda-beda pada tiap pasien (Budiman & Widjaja, 2020).

Kesepian dapat dirasakan oleh siapa saja, baik pada golongan tua atau

muda, kaya atau miskin, laki-laki atau perempuan, dan seseorang yang telah

menikah ataupun belum menikah. Sekitar 80% dari usia pra-remaja serta 40% usia

dewasa melaporkan pernah mengalami kesepian, yang kemudian tingkat

kesepiannya menurun seiring dengan bertambahnya usia, dan meningkat kembali

pada lanjut usia. Jika perasaan kesepian ini dibiarkan terus berlarut dapat

menjadikan seorang mengkonsumsi alkohol secara berlebihan, hilangnya self-

esteem, kecemasan secara ekstrem, dan stres. Selain itu, orang yang kesepian juga

menjadi lebih rentan untuk bunuh diri. Bunuh diri merupakan penyebab utama

kematian pada lanjut usia sedangkan kesepian adalah alasan paling umum yang

dikemukakan oleh lanjut usia mempertimbangkan untuk bunuh diri (Nagaratnam

et al., 2018). Pada individu yang merasa kesepian akan cenderung kurang peduli

pada kesehatan tubuhnya sehingga dapat menimbulkan depresi, pola makan yang

tidak sehat, serta disfungsi sistem kekebalan tubuh (Pratiwi, Dahlan and

Damaianti, 2019). University of California Los Angelas (UCLA) Amerika Serikat

pada tahun 2000 menunjukkan bahwa kesepian masuk ke dalam urutan ke lima

dari bahaya kesehatan dan angka kesepian lebih tinggi jika dibandingkan dengan

daftar kecelakaan, penyesuaian seksual, dan kehamilan yang tidak diharapkan

(Astutik, Indarwati and M.Has, 2019).

Pada lansia yang memiliki penyakit fisik dan disabilitas memiliki
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prevalensi kesepian yang lebih tinggi, dibandingkan dengan lansia tanpa penyakit

fisik dan disabilitas. Kesepian dapat meningkatkan sensitivitas rasa sakit,

sehingga memperkuat pengalaman rasa sakit individu (Loeffler and Steptoe,

2021). Namun pada studi mengenai hubungan antara kesepian dengan derajat

nyeri osteoartritis lutut masih belum ditemukan hubungan secara pasti.

Berdasarkan paparan di atas, penting bagi peneliti untuk mengetahui hubungan

antara kesepian dengan derajat nyeri pada penderita osteoartritis lutut. Oleh

karena itu, peneliti tertarik untuk memahami hubungan antara kesepian dengan

derajat nyeri pada penderita osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi.

Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Rumah Sakit Bethesda

Lempuyangwangi sebagai tempat penelitian karena berlokasi di Indonesia yang

memiliki prevalensi osteoartritis lutut yang cukup tinggi, menyediakan layanan

rawat jalan di poliklinik bagi penderita osteoartritis lutut, dan lokasinya tidak jauh

dari tempat tinggal peneliti sehingga mengefektifkan waktu dan biaya transportasi

pengambilan data bagi peneliti.
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1.2 RUMUSAN PENELITIAN

“Apakah terdapat hubungan antara kesepian dengan derajat nyeri pada

penderita osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi?”

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan derajat nyeri pada

penderita osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui tingkat kesepian pada penderita osteoartritis lutut di RS

Bethesda Lempuyangwangi.

2. Mengetahui derajat nyeri pada penderita osteoartritis lutut di RS Bethesda

Lempuyangwangi.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan informasi atau landasan untuk penelitian selanjutnya mengenai

hubungan antara kesepian dengan derajat nyeri osteoartritis lutut.

2. Memperluas wawasan bagi peneliti mengenai hubungan antara kesepian

dengan derajat nyeri osteoartritis lutut.

1.4.2 Manfaat Praktik

1. Menambah pengalaman peneliti mengenai hubungan kesepian dengan

derajat nyeri osteoartritis lutut.
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2. Menambah pengetahuan masyarakat mengenai hubungan kesepian dengan

derajat nyeri osteoartritis lutut.
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1.5 KEASLIAN PENELITIAN

Hal 1. Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Medote
Penelitian

Jumlah
Sampel

Hasil
Penelitian

(Wolf et
al.,, 2015)

The within-day
relation
between lonely
episodes and
subsequent
clinical pain in
individuals
with:
fibromyalgia:
Mediating role
of pain
cognitions

Multilevel
structural
equation
modeling

220
peserta

Pada pagi hari ketika
individu mengalami
tingkat kesepian
yang lebih tinggi dari
biasanya, mereka
mengalami tingkat
kognisi nyeri
maladaptif sore yang
lebih tinggi, yang
pada gilirannya
memprediksi
peningkatan nyeri
malam di atas tingkat
nyeri pagi. Kognisi
nyeri maladaptif sore
hari sepenuhnya
memediasi hubungan
antara kesepian pagi
dan nyeri malam.

(Afina et
al., 2019)

Hubungan
Derajat Nyeri
dan Klasifikasi
Radiologik
dengan
Kualitas Hidup
Pasien
Osteoartritis

Observasional
analitik
dengan desain
cross
sectional.
dengan
consecutive
sampling

85
Pasien

Terdapat hubungan
bermakna antara
derajat nyeri dan
kualitas hidup pada
aspek nyeri serta
vitalitas serta
hubungan klasifikasi
radiologik OA
dengan kualitas
hidup aspek fungsi
sosial.
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Hal 2. Tabel 1. Keaslian Penelitian (Cont’d)

(Loeffler
and Steptoe,
2021)

Bidirectional
Longitudinal
Association
Between
Loneliness and
Pain, and The
Role of
inflammation

Cross
sectional

4906
orang

Nyeri awal secara
independen
memprediksi
kesepian 4 tahun
kemudian.
Kemungkinan rasa
nyeri meningkat
ketika kesepian awal
disertai dengan
peningkatan
konsentrasi protein
C-reaktif, sedangkan
peradangan tidak
memprediksi
kesepian di masa
depan atau
berkontribusi pada
hubungan antara
nyeri awal dan
kesepian di masa
depan.

(Smith et
al., 2018)

Association
Between
Musculokeletal
Pain With
Social
Isolating and
Loneliness:
Analysis of
The English
Longitudinal
Study of
Ageing

Cross
sectional

9299
peserta

Terdapat hubungan
yang signifikan yaitu
isolasi sosial lebih
rendah bagi mereka
yang kesakitan,
sedangka kesepian
lebih tinggi bagi
mereka yang
kesakitan.

(Powell et
al., 2021)

Unwelcome
Companions:
Loneliness
Asscociates
with the cluster
of Pain,
Fatigue, and
Depression in
Older Adults.

Cross
sectional

11766
orang

Prevalensi pada
individu yang
kesepian meningkat
secara signifikan.
Setelah disesuaikan
dengan variabel
demografi, kesepian
terkait dengan cluster
gejala nyeri,
kelelahan, depresi.
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Pembeda penelitian ini dengan penelitian lain adalah penelitian ini dilaksanakan

pada tahun 2023-2024 dengan populasi penderita osteoartritis lutut di RS

Bethesda Lempuyangwangi Yogyakarta, dan variabel yang digunakan juga

berbeda yakni penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu derajat nyeri

penderita osteoartritis lutut.
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara kesepian dengan derajat nyeri pada penderita

osteoartritis lutut di RS Bethesda Lempuyangwangi.

5.2 SARAN

5.2.1 Institusi

Diharapkan studi penelitian ini dapat menjadi informasi dan wawasan baru bagi

semua civitas akademik untuk sarana kegiatan yang edukatif bagi mahasiswa

dalam melakukan pembelajaran.

5.2.2 Penelitian Selanjutnya

1. Dapat melakukan pengambilan data menggunakan metode yang berbeda

yakni mengamati perubahan tingkat kesepian dan perubahan derajat nyeri

dari waktu ke waktu pada penderita yang sama dengan osteoartritis lutut.

2. Dapat mempersempit responden dengan memberikan batasan usia yakni

menggunakan kelompok responden pra-lanjut usia sehingga responden nya

lebih homogen.

3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel lain yang dapat



54

merancu hasil penelitian antara kesepian dengan tingkat nyeri seperti

dukungan sosial, genetik, serta jumlah orang dan siapa orang yang tinggal

dalam satu rumah responden.

4. Jika memungkinkan, peneliti selanjutnya dapat melakukan intervensi

untuk mengurangi tingkat kesepian pada penderita osteoartritis lutut dan

amati apakah dapat berdampak pada penurunan derajat nyeri.
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